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BAB 1
PENDAHULUAN MANAJEMEN
KINERJA SDM

A. Definisi dan Konsep Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja adalah suatu pendekatan yang
sistematis dan terencana untuk memastikan bahwa tujuan
organisasi dan individu tercapai secara sinergis. Proses ini
dimulai dengan perencanaan kinerja, di mana tujuan yang
jelas dan terukur ditetapkan baik untuk organisasi maupun
individu. Hal ini penting karena tujuan yang jelas dapat
memberikan arah dan fokus bagi semua pihak yang terlibat.
Dalam konteks ini, setiap individu diharapkan dapat
memahami peran dan kontribusinya dalam mencapai tujuan

organisasi yang lebih besar.

Setelah  perencanaan, tahap berikutnya adalah
pemantauan atau peninjauan kinerja. Pada tahap ini,
organisasi perlu mengamati dan mengevaluasi kinerja

individu dan tim secara berkala. Dengan melakukan
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pemantauan yang efektif, organisasi dapat mendeteksi
permasalahan atau hambatan yang mungkin muncul sebelum
mencapai tujuan. Pemantauan juga memberi kesempatan
untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan, sehingga
setiap individu dapat tetap berada di jalur yang benar untuk

mencapai kinerja yang diharapkan.

Setelah pemantauan, penilaian kinerja menjadi langkah
penting dalam manajemen kinerja. Penilaian ini tidak hanya
mencakup pengukuran hasil kerja, tetapi juga mencakup
evaluasi proses yang dilalui untuk mencapai hasil tersebut.
Dalam proses ini, umpan balik yang konstruktif sangat
diperlukan agar individu dapat memahami kekuatan dan
kelemahan mereka. Penilaian yang transparan dan adil dapat
meningkatkan motivasi karyawan untuk berusaha lebih baik
di masa depan, serta menciptakan budaya kerja yang positif

di dalam organisasi.

Selanjutnya, tindak lanjut dari proses penilaian kinerja
ini mencakup pemberian penghargaan bagi individu yang
menunjukkan kinerja baik dan hukuman bagi mereka yang
tidak memenuhi ekspektasi. Penghargaan dapat berupa bonus,

pengakuan, atau promosi yang dapat meningkatkan kepuasan




dan loyalitas karyawan. Sebaliknya, hukuman harus
diterapkan secara proporsional dan adil untuk menjaga
integritas dan keadilan dalam lingkungan kerja. Tindak lanjut
ini harus dilakukan secara berkelanjutan agar setiap individu
merasa dihargai dan memiliki motivasi untuk terus

berkembang.

Dari perspektif Baird (1986), manajemen kinerja bukan
hanya sekadar kegiatan administratif, tetapi juga merupakan
proses kerja yang melibatkan seluruh anggota organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
melibatkan semua orang dalam proses ini, organisasi dapat
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab yang lebih
besar terhadap pencapaian tujuan bersama. Selain itu,
pengelolaan kinerja yang berkelanjutan dapat membantu
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan dan

tantangan yang muncul.

Direktorat Jenderal Anggaran (2008) menekankan
bahwa manajemen kinerja harus dilihat sebagai proses
strategis dan terpadu. Hal ini berarti bahwa manajemen
kinerja tidak boleh terpisah dari perencanaan strategis

organisasi. Setiap aspek manajemen kinerja harus
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berkontribusi pada pengembangan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Dengan pendekatan yang terintegrasi,
organisasi dapat memaksimalkan sumber daya dan

mengoptimalkan hasil yang dicapai.

Sementara itu, Dessler (2003) menekankan pentingnya
konsolidasi dalam manajemen kinerja. Mengonsolidasikan
penetapan tujuan, penilaian, dan pengembangan kinerja
menjadi satu sistem yang komprehensif sangat penting untuk
memastikan bahwa kinerja individu mendukung tujuan
strategis perusahaan. Proses ini menciptakan kesinambungan
antara kinerja individu dan kinerja organisasi, sehingga
setiap pencapaian individu dapat memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap tujuan yang lebih besar.

Udekusuma (2007) juga menjelaskan bahwa
manajemen  kinerja  merupakan  jembatan  yang
menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan individu.
Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa pencapaian
individu akan beriringan dengan pencapaian perusahaan. Hal
in1 menciptakan sinergi yang kuat dalam mencapai tujuan
bersama, di mana baik individu maupun organisasi

merasakan manfaat dari pencapaian tersebut. Dengan
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demikian, manajemen kinerja berfungsi sebagai alat untuk
menciptakan budaya kerja yang berorientasi pada hasil dan

pencapaian yang saling menguntungkan.

Dengan berbagai definisi dan pendekatan yang ada,
jelas bahwa manajemen kinerja merupakan elemen kunci
dalam keberhasilan suatu organisasi. Manajemen kinerja
yang efektif dapat meningkatkan produktivitas, keterlibatan
karyawan, dan pada akhirnya, kinerja keseluruhan organisasi.
Melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen kinerja yang
tepat, organisasi tidak hanya dapat mencapai tujuan jangka
pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk

keberlanjutan dan pertumbuhan di masa depan.

B. Pentingnya Manajemen Kinerja dalam Organisasi

Manajemen kinerja memainkan peran yang sangat
penting dalam kesuksesan suatu organisasi. Dengan
mengelola kinerja secara efektif, organisasi dapat mencapai
tujuan  strategisnya, = meningkatkan  efisiensi, dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia.

Salah satu alasan utama pentingnya manajemen kinerja

ED.



adalah kemampuannya untuk menyelaraskan tujuan individu
dengan tujuan organisasi. Ketika karyawan memahami
bagaimana peran mereka berkontribusi pada pencapaian visi
dan misi perusahaan, mereka lebih termotivasi untuk bekerja

dengan baik.

Selanjutnya, manajemen kinerja memberikan kerangka
kerja untuk penilaian yang objektif dan berkelanjutan.
Melalui proses pemantauan dan penilaian yang teratur,
organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
karyawan serta area yang memerlukan perbaikan. Ini
memungkinkan perusahaan untuk memberikan umpan balik
yang konstruktif dan dukungan yang diperlukan untuk
pengembangan individu. Dengan demikian, manajemen
kinerja tidak hanya berfokus pada evaluasi hasil, tetapi juga

pada proses pembelajaran dan pengembangan.

Selain ~ itu, manajemen  kinerja = membantu
meningkatkan akuntabilitas dalam organisasi. Ketika tujuan
dan ekspektasi kinerja didefinisikan dengan jelas, karyawan
dapat melihat dengan tepat apa yang diharapkan dari mereka.
Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih besar,

di mana setiap individu merasa terlibat dalam pencapaian
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hasil yang diinginkan. Dalam lingkungan yang transparan
dan akuntabel, karyawan cenderung lebih berkomitmen

terhadap kinerja mereka.

Manajemen kinerja juga berkontribusi pada penciptaan
budaya organisasi yang positif. Dengan memberikan
penghargaan dan pengakuan kepada individu yang
menunjukkan kinerja yang baik, organisasi dapat mendorong
lingkungan kerja yang menghargai pencapaian dan inovasi.
Ini tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
tetapi juga memperkuat ikatan antara karyawan dan
perusahaan. Budaya yang positif dapat meningkatkan retensi
karyawan dan mengurangi tingkat pergantian tenaga kerja,

yang pada akhirnya menguntungkan organisasi.

Implementasi manajemen kinerja yang efektif juga
dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.
Data dan informasi yang dihasilkan dari proses penilaian
kinerja dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan dan
strategi yang lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kinerja individu dan tim, manajemen

dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
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meningkatkan produktivitas dan efisiensi di seluruh

organisasi.

Lebih jauh lagi, manajemen kinerja memiliki dampak
yang signifikan terhadap pengembangan sumber daya
manusia. Proses ini memungkinkan identifikasi bakat dan
potensi karyawan, yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan karier yang lebih baik. Dengan menyediakan
peluang pelatihan dan pengembangan yang sesuai, organisasi
dapat membangun tim yang lebih kompeten dan siap

menghadapi tantangan masa depan.

Dalam konteks yang lebih luas, manajemen kinerja
juga dapat meningkatkan reputasi organisasi di pasar.
Perusahaan yang berhasil mengelola kinerjanya dengan baik
cenderung dikenal sebagai tempat kerja yang baik dan
menarik bagi talenta berkualitas. Hal ini tidak hanya
membantu dalam menarik dan mempertahankan karyawan
terbaik, tetapi juga berkontribusi pada citra merek yang

positif di mata pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.

Akhirnya, pentingnya manajemen kinerja tidak dapat
dipisahkan dari keberlanjutan dan inovasi dalam organisasi.

Dengan proses kinerja yang baik, organisasi dapat dengan
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mudah beradaptasi terhadap perubahan dan inovasi.
Karyawan yang terlibat dan termotivasi akan lebih cenderung
untuk berkontribusi pada inisiatif baru dan berinovasi, yang
merupakan kunci untuk bertahan dalam lingkungan bisnis

yang dinamis dan kompetitif.

Secara keseluruhan, manajemen kinerja adalah elemen
yang krusial untuk mencapai keberhasilan jangka panjang
suatu organisasi. Melalui pengelolaan kinerja yang efektif,
organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan individu, akuntabilitas, dan budaya positif,

serta mendorong inovasi dan keberlanjutan.

C. Tujuan dan Manfaat Manajemen Kinerja
Tujuan Manajemen Kinerja

1. Menyelaraskan Tujuan Organisasi dan Individu
Salah satu tujuan utama manajemen kinerja adalah untuk
menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi.
Dengan menetapkan tujuan yang jelas dan terukur,
karyawan dapat memahami bagaimana kontribusi

mereka berperan dalam mencapai visi dan misi
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organisasi. Hal ini menciptakan sinergi antara kinerja

individu dan hasil organisasi secara keseluruhan.

. Meningkatkan Kinerja dan Produktivitas
Manajemen kinerja bertujuan untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui proses perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi. Dengan memberikan umpan
balik yang konstruktif dan dukungan yang diperlukan,
organisasi dapat membantu karyawan mencapai kinerja
yang lebih baik, sehingga meningkatkan produktivitas

secara keseluruhan.

. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan

Melalui proses penilaian yang sistematis, manajemen
kinerja membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan karyawan. Informasi ini memungkinkan
organisasi untuk merancang program pelatihan dan
pengembangan yang sesuai untuk meningkatkan

kompetensi karyawan.

. Mendorong Tanggung Jawab dan Akuntabilitas
Dengan menetapkan ekspektasi yang jelas, manajemen

kinerja meningkatkan rasa tanggung jawab dan
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akuntabilitas di antara karyawan. Karyawan yang tahu
bahwa mereka dievaluasi berdasarkan kinerja mereka
cenderung lebih berkomitmen dan bertanggung jawab

atas pekerjaan mereka.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Manajemen kinerja menyediakan data dan informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan strategis.
Manajer dapat menggunakan hasil penilaian kinerja
untuk merumuskan kebijakan, menentukan promosi, dan

merencanakan sumber daya manusia.

Manfaat Manajemen Kinerja

l.

Peningkatan Kualitas Kerja

Dengan adanya sistem manajemen kinerja yang baik,
karyawan lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam pekerjaan mereka. Umpan balik yang
konstruktif dan penghargaan atas pencapaian dapat

meningkatkan kualitas kerja secara keseluruhan.
Budaya Organisasi yang Positif

Manajemen kinerja yang efektif dapat menciptakan

budaya kerja yang positif, di mana karyawan merasa
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dihargai dan termotivasi. Budaya ini  dapat

meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan.

Pengembangan Karir dan Keterampilan
Proses manajemen  kinerja membantu  dalam
mengidentifikasi potensi karyawan, memungkinkan
mereka untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan yang diperlukan untuk kemajuan karier.
Program  pelatthan  yang  disesuaikan  dapat

diimplementasikan berdasarkan hasil penilaian kinerja.
Perbaikan dalam Komunikasi

Manajemen kinerja mendorong komunikasi yang lebih
baik antara manajer dan karyawan. Diskusi tentang
tujuan, kinerja, dan umpan balik membantu membangun
hubungan yang kuat dan saling percaya, serta

meningkatkan transparansi dalam organisasi.
Peningkatan Inovasi dan Kreativitas

Karyawan yang merasa dihargai dan didorong untuk
berkembang cenderung lebih inovatif dan kreatif.
Manajemen kinerja yang efektif —menciptakan

lingkungan yang aman untuk berbagi ide dan berinovasi,

2
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yang sangat penting dalam menghadapi tantangan bisnis

yang berubah dengan cepat.
. Keberhasilan Strategis

Dengan menyelaraskan kinerja individu dengan tujuan
strategis organisasi, manajemen kinerja dapat membantu
organisasi mencapal tujuan jangka panjangnya.
Keberhasilan ini berkontribusi pada pertumbuhan dan

keberlanjutan organisasi di pasar yang kompetitif.
. Responsif terhadap Perubahan

Manajemen kinerja yang baik memungkinkan organisasi
untuk lebih responsif terhadap perubahan dalam
lingkungan bisnis. Dengan pemantauan kinerja yang
terus-menerus, organisasi dapat melakukan penyesuaian

yang diperlukan untuk tetap kompetitif dan relevan.

. Keuntungan Kompetitif

Organisasi yang menerapkan manajemen kinerja dengan
baik cenderung memiliki keuntungan kompetitif yang
lebih besar. Karyawan yang berkinerja tinggi

berkontribusi pada produktivitas dan inovasi yang lebih
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baik, yang pada gilirannya meningkatkan posisi pasar

organisasi.

Secara keseluruhan, manajemen kinerja bukan hanya
tentang evaluasi dan penilaian, tetapi juga merupakan alat
strategis yang penting untuk mendorong pencapaian tujuan,
meningkatkan kinerja, dan menciptakan lingkungan kerja

yang produktif dan inovatif.

D. Proses dan Komponen Dasar Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja adalah suatu pendekatan sistematis
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi
melalui pengelolaan kinerja individu dan tim. Proses ini
melibatkan beberapa langkah yang saling terkait dan
komponen dasar yang penting untuk mencapai hasil yang
optimal. Berikut adalah penjelasan mengenai proses dan

komponen dasar manajemen kinerja.
Proses Manajemen Kinerja
1. Perencanaan Kinerja

Pada tahap ini, tujuan dan ekspektasi kinerja ditetapkan.

Manajer dan karyawan bekerja sama untuk




mengidentifikasi tujuan yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan waktu tertentu (SMART). In1 juga
mencakup pengembangan rencana kerja yang jelas untuk

mencapai tujuan tersebut.
Pemantauan Kinerja

Setelah perencanaan, langkah selanjutnya adalah
pemantauan kinerja secara berkelanjutan. Manajer perlu
melakukan pemeriksaan rutin untuk memastikan bahwa
karyawan berada di jalur yang benar untuk mencapai
tujuan. Pemantauan ini bisa melibatkan pengumpulan
data, observasi langsung, dan umpan balik dari rekan

kerja.
. Evaluasi Kinerja

Setelah periode tertentu, evaluasi kinerja dilakukan
untuk menilai sejauh mana karyawan telah mencapai
tuyjuan yang ditetapkan. Proses ini mencakup analisis
data kinerja, umpan balik dari karyawan, dan penilaian
terhadap pencapaian individu serta kontribusi terhadap

tim dan organisasi.
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4. Umpan Balik
Memberikan umpan balik yang konstruktif dan tepat
waktu adalah bagian penting dari manajemen kinerja.
Manajer perlu memberikan penilaian yang jelas dan
spesifik =~ mengenai  kinerja  karyawan,  serta
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Umpan
balik yang baik harus mendorong diskusi dua arah,

sehingga karyawan merasa didengarkan.
5. Pengembangan dan Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik, manajer
dan karyawan dapat merancang rencana pengembangan
yang sesuai. Ini mungkin mencakup pelatihan,
mentoring, atau kesempatan pengembangan
keterampilan lainnya. Tindak lanjut yang konsisten
diperlukan untuk memastikan bahwa karyawan dapat

mencapai tujuan mereka.
6. Penghargaan dan Pengakuan

Penghargaan dan pengakuan terhadap kinerja yang baik
sangat penting untuk memotivasi karyawan. Ini bisa

berupa bonus, promosi, atau bahkan penghargaan
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informal yang mengakui kontribusi individu terhadap
tim dan organisasi. Penghargaan dapat memperkuat

perilaku positif dan meningkatkan kepuasan kerja.
Penyesuaian dan Perbaikan

Proses manajemen kinerja tidak bersifat statis;
organisasi perlu terus menerus menyesuaikan dan
memperbaiki sistem manajemen kinerja.
Mengidentifikasi kelemahan dalam proses dan
melakukan perbaikan akan membantu menciptakan
sistem yang lebih efektif dan responsif terhadap

kebutuhan karyawan dan organisasi.

Komponen Dasar Manajemen Kinerja

l.

Tujuan dan Target

Komponen utama dari manajemen kinerja adalah
penetapan tujuan yang jelas dan terukur. Tujuan harus
sejalan dengan strategi organisasi dan memberikan arah

bagi karyawan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Indikator Kinerja
Untuk mengukur kinerja, perlu ditentukan indikator

kinerja utama (KPI) yang spesifik dan relevan. KPI
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membantu dalam mengevaluasi sejauh mana karyawan
mencapai tujuan dan membantu dalam pemantauan

kinerja secara objektif.
Umpan Balik

Umpan balik yang konstruktif adalah komponen penting
dalam manajemen kinerja. Memberikan umpan balik
secara teratur membantu karyawan memahami kekuatan
dan kelemahan mereka, serta memberikan dorongan

untuk perbaikan.
Pengembangan Karyawan

Manajemen kinerja juga mencakup komponen
pengembangan karyawan, yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka. Ini
dapat dilakukan melalui pelatihan, kursus, atau

mentoring.
Sistem Penghargaan

Sistem penghargaan yang efektif perlu ada untuk
memotivasi karyawan. Penghargaan harus seimbang dan
adil, serta mencerminkan pencapaian kinerja yang luar

biasa.
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6. Komunikasi
Komunikasi yang baik antara manajer dan karyawan
sangat penting dalam manajemen kinerja. Diskusi yang
terbuka dan transparan memungkinkan semua pihak
untuk memahami tujuan dan harapan, serta memberikan

ruang untuk pertanyaan dan klarifikasi.

7. Dokumentasi
Mendokumentasikan  proses manajemen  kinerja,
termasuk tujuan, penilaian, dan umpan balik, adalah
penting untuk memastikan  akuntabilitas  dan
transparansi. Dokumentasi ini juga dapat digunakan

untuk analisis lebih lanjut dan pengambilan keputusan.
8. Keterlibatan Karyawan

Keterlibatan karyawan dalam proses manajemen kinerja
sangat penting untuk keberhasilannya. Karyawan yang
terlibat akan merasa lebih berkomitmen terhadap tujuan
dan lebih termotivasi untuk mencapai hasil yang

diharapkan.

Dengan mengikuti proses yang terstruktur dan

memahami komponen dasar manajemen kinerja, organisasi
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dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan individu, sekaligus

mencapai tujuan strategisnya.
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